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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya diatas, 

maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan terkait hasil penelitian ini, 

diantaranya : 

1. Variabel pertumbuhan DPK, pertumbuhan simpanan dari bank lain, 

pertumbuhan surat berharga, nilai tukar, BI rate dan Inflasi secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan kredit pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama periode penelitian triwulan satu 

tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2015. Dengan demikian 

hipotesis pertama yang menyatakan pertumbuhan DPK, pertumbuhan 

simpanan dari bank lain, pertumbuhan surat berharga, nilai tukar, BI rate dan 

Inflasi secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan kredit pada bank umum swasta nasional devisa adalah diterima. 

2. Variabel pertumbuhan DPK secara parsial memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan kredit pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa selama periode penelitian triwulan satu tahun 2010 sampai dengan 

triwulan dua tahun 2015. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan DPK secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan kredit adalah diterima. 

3. Variabel  pertumbuhan   simpanan  dari  bank lain   secara   parsial   memiliki 
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pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan kredit pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa selama periode penelitian triwulan satu tahun 2010 

sampai dengan triwulan dua tahun 2015. Dengan demikian hipotesis ketiga 

yang menyatakan bahwa pertumbuhan simpanan dari bank lain secara parsial 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan kredit adalah 

diterima. 

4. Variabel pertumbuhan surat berharga secara parsial memiliki pengaruh 

positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan kredit pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa selama periode penelitian triwulan satu tahun 2010 

sampai dengan triwulan dua tahun 2015. Dengan demikian hipotesis keempat 

yang menyatakan bahwa pertumbuhan surat berharga secara parsial memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan kredit adalah ditolak. 

5. Variabel nilai tukar secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan kredit pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

selama periode penelitian triwulan satu tahun 2010 sampai dengan triwulan 

dua tahun 2015. Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa 

nilai tukar secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan kredit adalah diterima. 

6. Variabel BI rate secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan kredit pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

selama periode penelitian triwulan satu tahun 2010 sampai dengan triwulan 

dua tahun 2015. Dengan demikian hipotesis keenam yang menyatakan bahwa 

BI   rate   secara   parsial   memiliki   pengaruh   negatif   signifikan  terhadap 
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 pertumbuhan kredit adalah ditolak. 

7. Variabel Inflasi secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan kredit pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

selama periode penelitian triwulan satu tahun 2010 sampai dengan triwulan 

dua tahun 2015. Dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa 

Inflasi secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 

pertumbuhan kredit adalah ditolak. 

8. Variabel yang memiliki pengaruh dominan terhadap pertumbuhan kredit pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa selama periode penelitian triwulan satu 

tahun 2010 sampai dengan triwulan dua tahun 2015 adalah pertumbuhan 

DPK. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki banyak 

keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Periode penelitian yang digunakan hanya selama 5,5 tahun yaitu mulai 

triwulan I tahun 2010 sampai dengan triwulan II tahun 2015. 

2. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan hanya terbatas pada enam 

variabel bebas yaitu pertumbuhan DPK, pertumbuhan simpanan dari bank 

lain, pertumbuhan surat berharga, nilai tukar, BI rate dan Inflasi dan satu 

variabel terikat pertumbuhan kredit. 

3. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada PT. Bank Central Asia, PT. Bank 

Cimb  Niaga, Tbk,  PT.  Bank  Danamon, Tbk dan  PT. Pan  Indonesia  Bank, 

 Tbk, dan yang digunakan dalam sampel penelitian ini. 
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5.3 Saran  

Saran yang dapat diberikan penulis berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi pihak bank 

a) Kepada bank sampel yang memiliki pertumbuhan kredit terendah yaitu 

bank danamon diharapkan agar lebih meningkatkan penyaluran kreditnya 

dengan cara melakukan promosi dan meningkatkan pelayanan. 

b)  Kepada bank sampel yang memiliki pertumbuhan DPK terendah 

disarankan agar lebih meningkatkan pertumbuhan DPK. Salah satu cara 

untuk meningkatkan pertumbuhan DPK adalah dengan cara 

meningkatkan kualitas dan kepercayaan pada bank tersebut agar nasabah 

semakin percaya untuk menanamkan dananya kepada bank tersebut. 

Semakin besar DPK yang dapat dihimpun maka dana yang disalurkan 

untuk kredit juga akan semakin besar. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti dengan judul sejenis disarankan 

untuk menambah periode penelitian yang lebih panjang untuk 

menghasilkan hasil yang lebih signifikan. 

b) Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, sebaiknya tidak 

berfokus pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa saja dan menambah 

periode penelitian.  Mengidentifikasi dan menambah variabel bebas 

lainnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan kredit, seperti 

menambahkan rasio keuangan seperti NPL atau IPR. Hal ini dalam rangka 

melengkapi penelitian yang sudah dilakukan. 
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c) Sebaiknya menambahkan subyek penelitian, tidak hanya terbatas pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa saja, namun dapat menambahkannya 

dengan subyek yang lainnya seperti Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

Go Public agar memperoleh sampel penelitian lebih banyak lagi dari 

peneliti sebelumnya.  
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